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A. Latar Belakang Masalah

Secara umum pendidikan di Indonesia bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan anak didik secara optimal dalam berbagai aspek, khususnya
aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Agar anak dapat hidup mandiri baik di
lingkungan, keluarga, sekolah maupun masyarakat. Sekolah merupakan salah
satu lembaga formal yang dituntut untuk mengembangkan seluruh potensi
yang dimiliki anak didik sampai mereka menjadi orang yang mandiri, dengan
mengenal anak didik dan memikirkanya bagaimana cara memotivasi anak
agar dapat belajar dengan baik sehingga tujuan pendidikan secara umum
tercapai.

Sebagai tertuang dalam UU RI No0.20 Tahun 2003 Tentang sistem
pendidikan nasional pasal 5 ayat (1) dan (3) “Warga negara yang mamiliki
kelainan fisik, emosi, mental, intelektual atau sosial berhak memperoleh
pendidikan khusus” (ayat 2).

Anak tunagrahita pada umumnya mengalami hambatan pada
kemampuan motorik halus. Terutama anak tunagrahita sedang mempunyai
ketidak fungsian tubuhnya yaitu fisik maupun psikisnya tidak dapat berfungsi
secara wajar. Oleh karena itu untuk mengatasi atau membantu anak-anak
tunagrahita bukanlah dengan jalan medis, tetapi diberikan latihan-latihan
gerak dengan pengawasan dan pembinaan yang lebih seksama serta penuh
kesabaran dan ketekunan yang disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan
anak tunagrahita sedang. Namun demikian bila diberi kesempatan
mendapatkan layanan pendidikan yang tepat anak tunagrahita mampu
mengaktualisasikan kemampuannya. Gangguan anak tunagrahita sedang
menunjukan gejala kurangnya koordinasi dan aktivitas motorik, termasuk
hambatan dalam koordinasi motorik halus yang ditunjukan dalam respon
gerak otot dengan pola rendah dan kurang bervariasi sebagai menurut
N.Kephart (dalam Lener 1988:276) “ Kesulitan anak tunagrahita sedang
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terjadi karena respon motorik anak tidak berkembang kedalam pola-pola
motorik, akibatnya keterampilan anak tunagrahita sedang sangat rendah dan
kurang bervariasi.” Seseorang yang mengalami hambatan dalam motorik
halus, seringkali mengahadapi masalah ketika mereka belajar menulis atau
menggambar, mengancingkan baju, menalikan tali sepatu, menarik sleting,
sendok dan garpu. Kesulitan ini akan lebih nampak terutama pada mereka
yang tingkat ketunaanya tergolong sedang dan berat.

Sensori motor merupakan interaksi dari berbagai macam persepsi
dengan aktivitas motorik. Dalam proses belajar motorik, beberapa sensasi
atau persepsi terintergrasi satu sama lain dan terkait dengan aktivitas motorik,
pada gilirannya menyediakan informasi balik untuk mengoreksi persepsi, oleh
karena itu modifikasi bagi anak tunagrahita sedang diperlukan untuk
meningkatkan kemampuan persepsi visual - motorik anak, salah satu cara
yaitu dengan mengunakan media sepatu. Kaitan antara penggunaan media
sepatu dengan kemampuan visual-motorik dalam penelitian kemampuan
visual-motorik akan memberikan kesempatan bagi anak  untuk
mengembangkan potensi yang mereka miliki, media sepatu merupakan media
yang digunakan untuk menstimulusi kemampuan persepsi visual-motorik
karena dengan mengunakan media sepatu anak dituntut untuk mengunakan
otot-otot tangan. Secara tidak langsung atau secara tidak disadari anak akan
terlatih untuk mengunakan otot tangan untuk melatih kemampuan persepsi
visual-motorik, dengan demikian proses belajar anak dapat lebih optimal.

Beragamnya media pengajaran menuntut kreativitas pendidik dalam
memberi pelayanan, media pengajaran yang tepat dan sesuai dengan
kemampuan dan kebutuhan anak tunagrahita. Media sepatu digunakan untuk
membantu mengintervensi persepsi visual dan motorik halus. Berdasarkan
uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
”Pengaruh Media Sepatu Untuk Meningkatkan Kemampuan Persepsi Visual-
Motorik Pada Anak Tunagrahita Sedang.
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B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah diuraikan dilatar
belakang, maka yang menjadi identifikasi masalah diantaranya :
1. Siswa kesulitan dalam persepsi visual-motorik tidak dapat membedakan
kaki kiri dan kanan.
2. Siswa cenderung salah dalam memakai sepatu kiri dan kanan.
3. Media yang digunakan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran
dengan menggunakan sepatu.
Metode mengajar yang telah digunakan guru tanpa media pembelajaran
tidak dapat berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan persepsi visual-

motorik anak tunagrahita sedang .

Batasan Masalah
Untuk lebih mengarah pada permasalahan yang akan diteliti maka
masalahnya dapat diberikan sebagai berikut:
1. Subjek yang diteliti difokuskan pada anak tunagrahita sedang kelas Il
SDLB.
2. Penelitian ini menerapkan media sepatu upaya meningkatkan kemampuan

persepsi visual-motorik.

Rumusan Masalah

Berdasarkan dengan pemaparan pada latar belakang masalah di atas
maka penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: “Apakah media sepatu
dapat memberikan pengaruh dalam meningkatkan kemampuan persepsi

visual-motorik pada anak tunagrahita sedang?”

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mmngetahui
secara objektif pengaruh media sepatu terhadap persepsi visual-motorik

pada anak tunagrahita sedang.
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2. Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui:

a. Kemampuan persepsi visual-motorik anak tunagrahita sedang sebelum
menggunakan media sepatu .

b. Pengunaan media sepatu dapat meningkatkan kemampuan persepsi
visual -motorik pada anak tunagrahita sedang.

3. Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
adalah sebagai berikut :

a. Secara teoritis dapat menambah pengetahuan PLB terutama yang
berkaiatan dengan kemampuan visual-motorik, dan  dapat
mengembangkan ilmu pengetahuan tentang pentingnya media sepatu
yang bisa digunakan sebaga alat intervensi untuk kemampuan peserta
didik.

b. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan tentang pembelajaran pada
anak tunagrahita sedang kelas 11 SDLB-C yang ada di lapangan serta
menerapkannya pada pembelajaran di sekolah.

c. Secara praktis penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan bagi para guru dalam memecahkan masalah untuk
menggunakan media sepatu untuk memberikan kemampuan persepsi

visual-motorik pada anak tunagrahita sedang.
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